
Wa’alaikumussalam Lagi ngapain?

Ah, enggak. 
Cuman mau 

nyantai sambil 
dengerin lagu

Assalamu’alaikum ...

Wah, lagunya UNGU yang itu ya?
Awas lho, hati-hati

Berbahaya...!

Bisa bikin
celaka

Bisa bikin 
celaka

Hah? Lha ngapa?
Maksudmu?

PLAY

*) UNGU - Kekasih Gelapku

Itu lagu 
mengandung 

syirik,

Coba deh 
perhatiin 
liriknya

Apa iya? Itu kan
cuma ungkapan

cinta pada kekasih
dst...

Lihat di reff-nya. Dia mencintai
“mu” lebih dari apapun, termasuk 

Allah kan? Itu namanya syirik

Allah-lah yang 
harusnya kita 
cintai lebih 
dari apapun

001 : Hati-hati lagu mencelakakan

Eeh, nggak gitu. Makna syirik itu 
luas. Syirik itu bukan cuma 
berbentuk penyembahan.

Kita mencintai dengan sangat, 
berharap, memohon, berdo’a, dan 
menghamba kepada selain Allah 

sebagaimana kepada Allah, itu juga 
termasuk syirik. Coba deh kamu buka 
terjemah Surat Al-Baqoroh ayat 165

“Dan di antara manusia ada orang-orang 
yang menyembah tandingan-tandingan 

selain Allah, mereka mencintainya 
sebagaimana mereka mencintai Allah, dan 
orang-orang yang beriman sangat besar 

cintanya kepada Allah....”

Kok syirik?
Kita kan nggak

menyembah 
kekasih itu

... Aku mencintaimu,
LEBIH DARI APAPUN ...

Meskipun tiada satu
orang pun yang tahu ..*).



Gitu ya. Terus, apa
aja urutan sesuatu

yang harus kita
cintai?

Tuh kan,
mencintai sesuatu
seperti mencintai

Allah aja gak
boleh, apalagi

mencintai sesuatu
lebih dari

mencintai Allah

Urutan pertama, yaitu Allah 
subhanahuwata’ala, kemudian 
Nabi Muhammad, baru deh 

yang lain-lain, 
termasuk diri 

sendiri, 
orangtua, 
teman, dll.

Ingat hadist ini:
“Tiada seorang 

beriman hingga aku 
lebih dicintai dari 
ayahnya, anaknya, 

dan seluruh 
manusia. *) “ 

*) Hadits riwayat Bukhari

Iya juga ya. Cinta 
kepada Allah harusnya 

memang segala-
galanya. Kalo “mu” di 

lagu itu ditujukan 
kepada Allah, mungkin 

itu akan jadi syair 
yang bagus.

 Tapi sayang. Lagu itu 
memang bahaya.

Memang. Lagu dan 
musik itu salah satu 
sarana setan untuk 
nyesatin manusia. 

Dengan lagu manusia 
bisa lalai dari 

mengingat Allah. 
Apalagi pake kata-
kata dan lirik yang 

menarik tapi 
mencelakakan. Hiii...

Kita 
harus 
lebih 

hati-hati 
nih ya

O iya, memangnya 
apa aja kriteria lagu 
yang membahayakan 

itu?

Ya itu tadi. Lagu yang 
isinya cinta-cintaan 

berlebihan kaya tadi, 
yang ada permohonan 

alias doa kepada selain 
Allah, yang isinya ada 

ketundukan atau 
penghambaan kepada 

makhluk, dst. 
Perbuatan itu semua 
berujung ke syirik.

Wah, kalo udah 
syirik gitu gak akan 
diampuni oleh Allah 

ya? Allah kan 
mengampuni semua 
dosa kecuali syirik?

Nggak. Menurut tafsiran ulama, 
"nggak ada ampunan" itu untuk 

mereka yang nggak bertobat lalu 
mati dalam keadaan syirik

Kalo bertobat 
nasuha, Insyaallah 

diampuni oleh Allah. 
Tapi pahalanya 

hilang semua karena 
syirik itu

Terus, tentang 
lagu-lagu 

berbahaya tadi, 
kamu bisa kasih 
tau contoh lain 

nggak?

Apa ya, mungkin yang ada kayak gini:
"Oh dewi, kaulah hidupku", "Apalah artinya hidup tanpa kamu"
"Haruskah ku mati karenamu", "Aku ada karena engkau ada"

"Engkau tercipta untukku", "Kaulah pujaanku", "Cintaku hanya untukmu”
 "Semua ini pasti akan musnah kecuali cintaku padamu"

"Kuingin berharap pada bintang jatuh"
Dan masih banyak lagi. 

Setan memang pintar menyamarkan kesyirikan jadi sesuatu yang seolah-olah indah.



Hmm, kayaknya 
banyak deh lagu 

yang mengandung 
kayak gituan

Iya, Orang emang 
makin berani aja 

mbikin lagu. apalagi 
sebagian besar lagu 

di Indonesia ini 
adalah lagu cinta. 
Lagu cinta kurang 
"sreg" tanpa kata-

kata kayak gitu.

Yah, makin dekat ke hari 
kiamat, manusia memang 

makin rusak, 
zaman makin edan.

Nggak 
nyangka ya, 

ternyata 
kita bisa 

disesatkan 
tanpa sadar. 
Tapi kenapa 
ya banyak 
orang yang 

belum 
sadar.

Eh, tapi ngomong-
ngomong, itu kan cuma 

syair. Siapa tau itu cuma 
kiasan atau majas dsb?

Apa iya? Penulis lagu kan 
membikin lagu itu sepenuh hati. 

Apa lagi yang nyanyiin, harus 
menghayati yang dinyanyiin. Majas sih majas. 

 tapi 
berlebihannya itu 

lho. Sampai ke 
tingkat syirik 
kepada Allah.

Tapi waktu jaman 
Rasulullah dulu kan juga 

banyak penyair.

Apalagi, 
orang 
Arab 
kan 
suka 

bersyair

Tapi nggak semua 
penyair di jaman 

Rasulullah 
itu bener. 

Ada juga yang 
ngawur. 

Lihat dong 
terjemahan Surat 
Syu'ara ayat-ayat 

terakhir.

"Dan penyair-penyair itu diikuti oleh orang-orang 
yang sesat. Tidakkah kamu melihat bahwasanya 
mereka mengembara di tiap-tiap lembah, dan 

bahwasanya mereka suka mengatakan apa yang 
mereka sendiri tidak mengerjakan (nya)?, kecuali 
orang-orang (penyair-penyair) yang beriman dan 
beramal saleh dan banyak menyebut Allah dan 

mendapat kemenangan sesudah menderita 
kelaliman. Dan orang-orang yang lalim itu kelak akan 
mengetahui ke tempat mana mereka akan kembali.”

Nah, gitu dong...

Nah, teman-teman, mulai sekarang, hati-hati ya dalam membikin puisi, membikin lagu, membaca 
puisi, nyanyi, dsb. Jangan sampai cuma gara-gara puisi/syair/lagu bisa menggelincirkan kita kepada 

kecelakaan di dunia maupun di akherat. Waspadalah!

Tuh, penyair yang
syairnya sesat
itu juga celaka

Wah, Mulai sekarang, aku 
mau berusaha untuk nggak 
ndengerin lagu-lagu kayak 

gitu lagi deh...
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